Peristiwa kepemimpinan Tuhan benar-benar membutuhkan percaya
(Iman), tidak mencoba-coba dengan pikiran atau cara-cara sendiri atau

nambah atau mengurang, (gambaran bahwa pikiran Tuhan dan manusia bagaikan bumi
dan langit (Yesaya 55:8,9))

“Oleh iman juga roboh tembok negeri Yerikho.” lbrani 11:30. Penghulu bala tentara Allah hanya
berhubungan dengan Yusak saja; la tidak menyatakan diriNya kepada segenap perhimpunan itu, dan
terserah kepada mereka untuk mempercayai atau meragukan kata-kata Yusak, untuk menurut kepada
perintah yang diberikan olehnya di dalam nama Tuhan, atau untuk menyangkal wewenangnya. Mereka
tidak dapat melihat bala tentara malaikat yang mengawal mereka di bawah pimpinan Anak Allah. Mereka
bisa saja berdalih: “Betapa tidak berartinya usaha-usaha ini, dan betapa ganjilnya untuk berbaris setiap
hari mengelilingi dinding kota itu sambil meniup terompet yang terbuat dari tanduk domba. Ini tidak
akan ada pengaruhnya terhadap benteng-benteng yang menjulang tinggi itu.” Tetapi rencana untuk
meneruskan pekerjaan ini yang memakan waktu yang cukup lama sebelum hancurnya tembok-tembok
itu telah memberikan kesempatan untuk berkembangnya iman di antara bani Israel. Haruslah dijelaskan
kepada pikiran mereka bahwa kekuatan mereka bukan terdapat dalam kebijaksanaan manusia, atau di
dalam kegagahannya, tetapi hanya di dalam Allah keselamatan mereka. Dengan demikian mereka akan
terbiasa bersandar sepenuhnya kepada pemimpin ilahi mereka. ----- PB2 84.3

Allah akan melakukan perkara-perkara yang besar bagi mereka yang berharap kepadaNya. Sebab
mengapa orang-orang yang mengaku diri sebagai umatNya tidak memiliki kekuatan yang lebih besar oleh
karena mereka berharap terlalu banyak kepada kebijaksanaan mereka sendiri, dan tidak memberikan
kesempatan kepada Tuhan untuk menyatakan kuasaNya demi kepentingan mereka. la akan menolong
umatNya yang percaya di dalam setiap keadaan darurat jikalau mereka mau menaruh segenap
kepercayaan mereka di dalam Dia, dan dengan setia menurut kepadaNya. -------------- PB2 85.1

Segera setelah kehancuran Yerikho, Yusak bertekad untuk menyerang Ai, sebuah kota kecil di antara
lembah-lembah beberapa mil di sebelah barat Lembah Yarden. Mata-mata yang diutus ke tempat ini telah
membawa kembali laporan bahwa penduduknya sedikit, dan bahwa dengan sedikit saja kekuatan tentara
maka kota itu akan dapat ditaklukkan. -----=-=-=-=--- PB2 85.2

Kemenangan besar yang diadakan Allah bagi mereka telah menjadikan bani Israel merasa percaya
kepada diri sendiri. Oleh karena la telah menjanjikan kepada mereka negeri Kanaan itu mereka merasa
aman dan gagal untuk menyadari bahwa hanya pertolongan ilahi saja yang dapat memberikan sukses
kepada mereka. Yusak sendiri telah mengadakan rencana-rencana untuk menaklukkan Ai tanpa meminta
nasihat dari Allah. ---------- PB2 85.3

Bangsa Israel telah mulai mengagung-agungkan kekuatan mereka sendiri serta menganggap remeh
musuh mereka. Mereka merasa bahwa kemenangan akan diperoleh dengan mudah, dan mereka
berpendapat tiga ribu orang saja sudah cukup untuk merebut kota itu. Mereka ini dengan tergesa-gesa
telah mengadakan serangan tanpa adanya jaminan bahwa Allah akan beserta dengan mereka. Pada
waktu mereka sudah mendekati pintu gerbang kota itu, mereka ternyata menghadapi satu pertahanan
yang amat kuat. Mereka panik melihat jumlah musuh yang banyak serta persiapan yang baik itu, mereka
telah melarikan diri dengan kacau balau melalui jalan yang menurun. Bangsa Kanani mengejarnya dengan
garangnya; “dan lagi diusirnya akan mereka itu daripada pintu negerinya, . . . lalu dipecah-pecahkannya
mereka itu pada curam bukit.” Sekalipun kerugian mereka kecil jumlah-. nya—tetapi tiga puluh enam



orang telah mati terbunuh—kekalahan itu telah mengecewakan seluruh perhimpunan itu. “Maka
hilanglah hati orang banyak itu, dan menjadi tawar. seperti air.” Ini adalah kali yang pertama dimana
mereka telah berhadapan dengan bangsa Kanani dalam peperangan yang sebenarnya, dan jikalau mereka
bisa diusir oleh bala tentara dari kota yang kecil itu, apakah yang menjadi akibatnya bilamana mereka
harus menghadapi satu peperangan yang lebih besar di hadapan mereka? Yusak menganggap bahwa
kegagalan mereka itu sebagai ungkapan murka Allah, dan dengan hati yang sedih dan susah ia “mencarik-
carik pakaiannya, lalu tersungkur dengan mukanya ke tanah di hadapan tabut Tuhan sampai petang hari,
baik ia baik segala tua-tua Israel dan disiramkannya abu kepada kepalanya.” ------------ PB2 85.4

“Ya Tuhan Hua!” teriaknya, “mengapa maka Engkau sudah menyuruh orang banyak itu menyeberang
Yarden? supaya kami diserahkan ke tangan orang Amorikah? supaya kami dibinasakankah? .... Ya Tuhan!
apakah boleh hamba katakan setelah sudah Israel membuang belakang di hadapan musuhnya? Bahwa
perkara ini kedengaranlah kelak kepada orang Kanani dan kepada segala orang isi negeri ini, maka kami
akan dikepungnya dan dihapuskannya nama kami dari atas bumi! maka apakah akan kuperbuat karena
namaMu yang besar?” --------- PB2 86.1

Jawab dari Tuhan adalah, “Bangkitlah engkau berdiri. Apa guna engkau tersungkur demikian? Israel
telah . . . melangkah perjanjian yang telah Kupesan kepada mereka.” Itu adalah saat untuk bertindak
dengan cepat dan tegas, dan bukan untuk bersusah hati dan kecewa. Ada satu dosa tersembunyi di
perkemahan mereka, dan itu harus diselidiki dan dibuangkan sebelum berkat dan hadirat Tuhan dapat
menyertai mereka. “Jikalau tiada kamu membuang tumpas itu dari tengah-tengahmu, maka tiada boleh
lagi Aku menyertai akan kamu.” ------ PB2 86.2

..... menunggu perintah llahi. “Bertanyalah Daud kepada Tuhan: ‘Apakah aku harus maju melawan orang
Filistin itu? Akan Kauserahkankah mereka ke dalam tanganku?’ Tuhan menjawab Daud: ‘Majulah, sebab
Aku pasti akan menyerahkan orang Filistin itu ke dalam tanganmu.”” Dengan segera Daud bergerak maju
menyerang musuh itu dan mengalahkan serta membinasakan mereka, dan merebut dari tangan mereka
dewadewa yang mereka bawa bersama dengan mereka untuk memastikan kemenangan mereka. Marah
oleh karena merasa hina atas kekalahannya itu, bangsa Filistin telah mengerahkan bala tentaranya yang
lebih kuat lagi, dan kembali untuk berperang. Dan sekali lagi mereka “memencar di lembah Refaim.”
Kembali Daud mencari Tuhan dan AKU ADA yang besar itu telah memimpin bangsa Israel. -------------- SRNJ2
366.3

Allah memerintahkan Daud, sambil berkata, “Janganlah maju, tetapi buatlah gerakan lingkaran sampai
ke belakang mereka, sehingga engkau dapat menyerang mereka dari jurusan pohon-pohon kertau. Dan
bila engkau mendengar bunyi derap langkah di puncak pohon-pohon kertau itu, maka haruslah engkau
bertindak cepat, sebab pada waktu itu Tuhan telah ke luar berperang di depanmu untuk memukul kalah
tentara orang Filistin.” Jikalau Daud seperti Saul, telah memilih jalannya sendiri, sukses tidak akan
menjadi bagiannya. Tetapi ia berbuat sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Tuhan, dan ia
“memukul kalah tentara orang Filistin, mulai dari Gibeon sampai Gezer. Lalu termasyhurlah nama Daud
di segala negeri, dan Tuhan mendatangkan rasa takut kepadanya atas segala bangsa.” | Tawarikh 14:16,
17. - SRNJ2 366.3

Pelajaran dari pengalaman Uza orang dari suku Kehat yang mati karena
memegang tabut perjanjian yang mau jatuh---mengabaikan petunjuk



dan menggunakan cara-cara sendiri Tuhan tidak berkenan (2 Samuel
6:7)

Tetapi “sesampainya mereka itu di tempat pengirik Nakhon, tiba-tiba dicapai Uza akan tabut Allah,
dipegangnya, karena terserandunglah lembunya. Maka berbangkitlah murka Tuhan akan Uza, dibunuh
Allah akan dia di sana, sebab alpanya, maka matilah ia di sana dekat dengan tabut Allah.” Satu
kegentaran yang mendadak telah memenuhi rombongan orang banyak yang sedang bersuka-suka
itu. ..... --—-- PB2 316.2 atau SRNJ2 367.2

Daud dan orang banyak itu telah berhimpun untuk melaksanakan suatu tugas yang suci, dan mereka
telah mengambil bagian di dalam pekerjaan itu dengan hati yang senang dan sukarela; tetapi Tuhan tidak
dapat menerima pelayanan mereka, oleh karena itu tidak dilaksanakan sesuai dengan petunjuk-Nya.
Bangsa Filistin yang tidak mempunyai pengetahuan tentang hukum Allah, telah menempatkan tabut itu
di atas satu pedati yang baru pada waktu mereka mengembalikannya kepada Israel, dan Tuhan telah
menerima usaha yang telah mereka adakan itu. Tetapi Israel memiliki di tangannya satu pernyataan yang
jelas tentang kehendak Allah di dalam segala perkara ini, dan kelalaian mereka terhadap petunjuk-
petunjuk ini merupakan suatu penghinaan kepada Allah. Di atas diri Uza tertanggung satu kesalahan yang
lebih besar, yaitu perbuatan yang takabur. Pelanggaran terhadap hukum Allah telah mengurangi
kepekaannya terhadap kesucian tabut itu, dan dengan dosa yang belum diakui terdapat di dalam
dirinya ia telah di hadapan larangan llahi itu—berani menjamah lambang hadirat llahi. Allah tidak dapat
menerima penurutan yang setengah-setengah, tidak menerima cara yang sembarangan dalam
memperlakukan hukum-hukum-Nya. Dengan menghukum Uza la bermaksud untuk mengingatkan Israel
akan pentingnya memberikan perhatian yang ketat terhadap segala tuntutan-Nya. Dengan demikian
kematian seorang, dengan menuntun mereka kepada pertobatan, akan dapat mencegah perlunya
diturunkan hukuman ke atas ribuan orang. ------ SRNJ2 368.2

Nasib Uza adalah merupakan satu hukuman llahi terhadap pelanggaran atas satu perintah yang
paling nyata. Melalui Musa Tuhan telah memberikan petunjuk yang khusus sehubungan dengan
pemindahan tabut itu. Tidak ada seorang pun kecuali para imam, turunan Harun, boleh menjamahnya,
atau sekalipun hanya memandangnya tanpa penutupnya. Perintah llahi adalah, “Pada waktu
perkemahan akan berangkat, barulah orang Kehat boleh masuk ke dalam untuk mengangkat barang-
barang itu; tetapi janganlah mereka kena kepada barang-barang kudus itu, nanti mereka mati.” Bilangan
4:15. Para imam harus menutupi tabut itu, dan kemudian anak-anak Kehat harus mengangkatnya dengan
memegang alat pengusungnya, yang diletakkan di dalam satu bulatan pada kedua belah sisi tabut itu, dan
yang tidak boleh dipindahkan. Kepada bani Gerson dan Merari, yang bertanggung jawab atas tirai-tirai
dan papan-papan serta tiang-tiang Kemah Suci, Musa telah memberikan pedati dan lembunya untuk alat
pengangkutan dari apa yang telah diserahkan atas tanggung jawab mereka. “Tetapi kepada bani Kehat
tidak diberikannya apa-apa, karena pekerjaan mereka ialah mengurus barang-barang kudus, yang harus
diangkat di atas bahunya.” Bilangan 7:9. Dengan demikian, di dalam membawa tabut itu dari Kiryat-
Yearim ada satu pelanggaran yang langsung dan tidak dapat dimaafkan terhadap perintah Tuhan. ------
-SRNJ2 368.1

Setelah tiga bulan berlalu ia mengambil keputusan untuk mencoba sekali lagi memindahkan tabut
itu, dan sekarang ia telah memberikan perhatian yang sungguh-sungguh terhadap setiap petunjuk llahi
sampai kepada perkara yang kecil sekalipun. Sekali lagi para pemuka bangsa itu dihimpunkan, dan satu
perkumpulan yang besar telah berhimpun di sekeliling tempat tinggal orang Gat itu. Dengan sikap yang
hormat tabut itu sekarang diletakkan di atas bahu orang-orang yang telah ditetapkan oleh Ilahi, orang




banyak itu berbaris, dan dengan hati yang gemetar rombongan orang banyak itu telah bergerak maju.
Setelah maju enam langkah sangkakala berbunyi menandakan bahwa mereka harus berhenti. Oleh
petunjuk Daud korban “seekor lembu dan seekor anak lembu gemukan” dipersembahkan. Sekarang
kesukaan menggantikan rasa kegentaran. Raja telah menanggalkan jubah kerajaannya dan mengenakan
baju efod yang biasa, seperti yang biasa digunakan oleh para imam. Oleh tindakan ini ia tidaklah
menyatakan bahwa ia akan melakukan pekerjaan imam, oleh karena baju efod kadang-kadang dipakai
oleh orang lain selain imam. Tetapi di dalam upacara yang suci ini ia mau mengambil tempat, di hadapan
Allah, sebagai seorang yang setaraf dengan bawahannya. Pada hari itu Tuhan harus ditinggikan. la harus
menjadi satu-satunya Pribadi yang dihormati. ----- SRNJ2 370.1

Catatan:

Pengalaman tidak menggunakan cara-cara sendiri atau menambahkan ataupun mengurangi dari yang
diperintahkan kita juga dapatkan dalam pengalaman Daud ketika ia disuruh memilih 5 batu dan
bagaimana ia mengalahkan Goliat, Gideon ketika melawan bangsa Filistin dengan 300 orang pasukan,
Elia ketika seorang diri bersaing dengan 250 dukun-dukun raja Ahab dan pengalaman-pengalaman umat-
umat lainnya.

Pelajaran bagaimana Gideon dahulu disuruh Tuhan untuk memilih
tentaranya sebanyak 300 orang dari sebelumnya 32000 orang------ cara
yang paling sederhana sering tabiat kita diuji, sukses tidak tergantung
jumlah bilangan

Oleh karena jumlahnya sangat sedikit dibandingkan dengan jumlah musuhnya, Gideon telah melarang
untuk mengadakan pengumuman yang biasa itu. la dipenuhi oleh rasa heran pada waktu kepadanya
diberitahukan bahwa bala tentaranya itu terlalu besar jumlahnya. Tetapi Tuhan melihat kesombongan
dan sikap tidak percaya yang ada di dalam hati umatNya. Dirangsang oleh ajakan Gideon yang
menggugah hati itu, mereka telah menggabungkan diri dengan cepat-cepat; tetapi banyak yang
dipenuhi oleh rasa takut pada waktu mereka melihat bala tentara Midian yang besar itu. Namun
demikian, kalau saja Israel telah menang, maka mereka itulah yang akan mengambil kemuliaan bagi diri
mereka sendiri gantinya menyatakan bahwa kemenangan itu adalah milik Tuhan. ------- PB2 150.1

Gideon menuruti perintah Tuhan, dan dengan hati yang berat ia melihat dua puluh dua ribu orang,
atau lebih dari dua pertiga dari seluruh bala tentara itu, pulang ke rumah mereka (seluruhnya 32000 -
PB2 149.1). Sekali lagi firman Tuhan datang kepadanya: “Ada lagi terlalu banyak orang. Suruhlah mereka
itu turun ke tempat air, maka di sana Aku mencobai akan mereka itu kelak karena sebab engkau,
bahwasanya barangsiapa yang firmanKu kepadamu akan halnya demikian: Orang ini hendaklah berjalan
sertamu, biarlah iapun berjalan sertamu; tetapi barangsiapa yang firmanKu akan halnya: Orang ini tiada
akan berjalan sertamu, jangan iapun berjalan sertamu.” Orang banyak itupun dipimpin ke tepi sebuah
sungai, sambil mengharapkan bahwa dengan segera mereka akan menyerang musuh. Sedikit saja orang
yang dengan cepat-cepat mengambil sedikit air dengan tangannya, dan menghirupnya sambil berjalan
terus: tetapi hampir semuanya yang bertelut di atas lutut mereka, dan dengan tenangnya minum dari
permukaan sungai itu. Mereka yang menciduk air dengan tangannya hanya berjumlah tiga ratus orang
dari antara kesepuluh ribu orang itu, namun demikian mereka inilah yang telah dipilih; semua yang lain
diijinkan pulang kembali ke rumah mereka. ---------- PB2 150.2



Oleh cara-cara yang paling sederhana sering tabiat kita diuji. Mereka yang di dalam saat-saat yang
berbahaya bermaksud mencukupi kebutuhannya sendiri, bukanlah orang-orang yang patut dipercayai
dalam keadaan darurat. Tuhan tidak mempunyai tempat di dalam pekerjaanNya bagi orang yang malas
dan suka memanjakan diri. Orang-orang pilihanNya adalah mereka yang jumlahnya sedikit yang tidak
mau membiarkan kebutuhan pribadinya memperlambat panggilan tugas. Ketiga ratus orang pilihan itu
bukan saja memiliki keberanian dan pengendalian diri, tetapi juga adalah orang-orang yang beriman.
Mereka tidak pernah menajiskan diri dengan penyembahan berhala. Allah dapat memimpin mereka, dan
melalui mereka la dapat mengadakan kelepasan bagi Israel. Sukses tidaklah bergantung kepada jumlah
bilangan. la tidaklah lebih dihormati oleh jumlah yang lebih besar daripada oleh tabiat dari mereka yang
melayani Dia. ---------- PB2 150.3

Pelajaran dari bangsa Israel tentang tidak terima hukuman larangan
memasuki kota Kanaan selama 40 tahun, bangsa Israel mau mencoba
dengan cara-cara sendiri

Allah telah menjadikannya sebagai satu kesempatan dan satu tugas bagi mereka untuk memasuki
negeri itu pada waktu yang telah ditetapkanNya, tetapi melalui kelalaian mereka yang disengaja maka
ijin itu telah ditarik kembali. Setan telah mencapai tujuannya dalam menghalangi mereka untuk
memasuki Kanaan; dan sekarang ia menganjurkan kepada mereka untuk terus melakukan, sekalipun telah
ada larangan ilahi, apa yang mereka enggan melakukannya pada waktu Tuhan memerintahkanNya.
Dengan demikian sipenipu besar itu telah memperoleh kemenangan oleh menuntun mereka kepada
pemberontakan untuk kedua kalinya. Mereka tidak mempercayai kuasa Allah untuk bekerja sama dengan
usaha mereka, untuk memperoleh tanah Kanaan itu; tetapi sekarang mereka mau mengandalkan
kekuatan mereka sendiri untuk melaksanakan tugas itu tanpa pertolongan ilahi. Mereka berseru,
“Bahwa kami telah berdosa kepada Tuhan, maka kami hendak pergi berperang menurut segala firman
Tuhan.” Ulangan 1:41. Oleh pelanggaran mereka telah dibutakan sama sekali. Tuhan tidak pernah
memerintahkan mereka supaya “pergi dan berperang.” Bukanlah maksudNya agar mereka itu
memperoleh negeri itu melalui peperangan, melainkan oleh penurutan yang seksama atas perintah-
perintahNya. ------ PB1 413.2

............ Tetapi sekarang, bertentangan dengan perintah Allah dan larangan-larangan pemimpin-pemimpin
mereka, tanpa peti perjanjian itu dan tanpa Musa, mereka telah pergi menghadapi tentara musuh. -------
PB1414.2

Terompet menyatakan satu tanda bahaya, dan Musa dengan segera pergi menemui mereka dengan
satu amaran, “Mengapa kamu hendak melalui firman Tuhan pula? niscaya kamu tiada akan selamat.
Jangan kiranya kamu berjalan, karena Tuhan akan tiada di antara kamu; kalau-kalau kamu alah di hadapan
segala musuhmu. Bahwasanya orang Amalek dan Kanani adalah di hadapanmu, dan kamupun akan rebah
dimakan pedang.” Bilangan 14:41-43. ------ PB1414.3

Bangsa Kanani mendirikan pos-pos pertahanan mereka di tempat yang berbatu-batu yang dapat
dicapai hanya dengan melalui jalan-jalan yang sulit dan pendakian yang curam serta berbahaya. Jumlah
orang lbrani yang amat besar itu telah menyebabkan kekalahan mereka itu lebih hebat lagi. Dengan
pelahan-lahan mereka menyusuri jalan-jalan yang ada di gunung itu, dan mereka terbuka terhadap
lemparan batu-batu yang mematikan dari musuh mereka yang ada di atas gunung. Batu-batu besar



dengan dahsyatnya telah menimpa bala tentara Israel, menjadikan jalan mereka itu berlumuran darah.
Mereka yang tiba di puncaknya, yang kehabisan tenaga karena perjalanan mendaki gunung itu, telah
dihancurkan dengan kejamnya dan dipukul mundur dengan suatu kerugian yang besar. Medan
pertempuran itu dipenuhi oleh mayat-mayat. Bala tentara Israel sama sekali dikalahkan. Kehancuran
dan kematian adalah akibat pemberontakan mereka itu. ----- PB1415.2

Berpaling daripada-Nya kepada kepintaran manusia (cara-cara sendiri),
maka terang mereka akan menjadi gelap. Kesanggupan-kesanggupan
vyang mereka andalkan akan menjadi suatu perangkap.

Orang-orang yang mengindahkan amaran dari kemurtadan Salomo akan menjauhkan diri dari pendekatan
pertama dari dosa-dosa yang mengalahkannya. Hanyalah dengan penurutan terhadap tuntutan Surga
manusia akan terpelihara dari kemurtadan. Allah telah mengaruniakan banyak berkat dan terang yang
besar kepada manusia; tetapi kecuali terang dan berkat-berkat ini diterima, maka tidak ada jaminannya
untuk menentang pendurhakaan dan kemurtadan. Bilamana orang-orang yang telah diangkat Allah
untuk menduduki jabatan-jabatan yang tinggi berpaling daripada-Nya kepada kepintaran manusia,
maka terang mereka akan menjadi gelap. Kesanggupan-kesanggupan yang mereka andalkan akan
menjadi suatu perangkap. ----- PR 49.2



